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LEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
HOMOR 42 'TAHUN 1992

TENTANG

- PENGALIEAN PENDIDIKAN GURU AGAMA NEGERI {PGAN) MENJADI
MALRASAH ALIYAH NEGERT (MAN)

MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. untuk meningkatkan nuta Pandidikan Guru Agama di Sekolah Dasar/
: Madrazah Ibtidaiyvah (5D/MI) adalah meningkatkan kualifikasi
Pendidikan Guru Agawa di Sekcolah Dasar/Madrasalt Ihtidalyah {sn/
MI) dari jenjang pendidikan menengah, yakni Pendidikan Guru Aga-

ma Negeri (FGAN), rmenjadi Program DIPLOMA IT pada IAIN ;

b. wntuk itw dipandang perlu Pengalihan sejumlah 90 Pendidikan Guru
Agama Negexi (PGAN) menjadi Madrasah 4liyah Negeri (MAN).

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 tahun 1980 tentang Sistem Fendidikan Nasi.
. onal ; )
2. Peraturan Pewarintal RI Nomor 29 tahun 1990 tentang 7Pendidikan
Menerizal; '

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 tahun 1990 tentang Pendidikan
Tinggi; ' \

4. Keputusan Presiden RI Nomor 44 tahun 1974 tentanyg Fokok - Pokok
Organisasi Departemen:

5. Keputusan Frasiden RI Nomor 15 tahun 1984 tentang Susunan Orga-
' nisasi dan Tata Kerja Departemen yang lLelah diubahb terakhir de-
ngan Keputusan Presiden RT Nomor 42 tahun 1991;

‘ . & .
6. Keputusap Mentervi Agama Nomor 18 tahw 1975 tentang Susunan COr-
ganisasi dan Tata Keria Departemen Agama yang telah diubah ter-
akhir dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 75 tahun 1984

7. Keputusan Berssma Menteri Agama, Mentéri Pendidikan dan Kebuda-
yaant dan Menteri Dalam Negeri Nomor & tahun 1975, Nomor 037/U/
1975 dan Nomor 36 tahwun 1975 tentang Peningkatan Mutu Pendidik-
an pada Madramah;

8. Kepulbusan Mepiteri Ayama Nomer 17 tahun 1278 tentany Susunan Or-
gyanisasi dan 'fata Kerja Madrasah Aliyah Negeri; '

9. Reputusan Lerssma Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri
Agama Nomoy 0299/G/1984 dan Nomor 45 tahun 1984 tentang Fepenge. .
aturan Pombalkuan Kurikolum Sekalab Umum dan Kurikulum Madrasah;

10. Keputusan Menteri Agama Nomox 101 tahun 1984 tentang Xurikulum
Madyrasah Alivah Megari;
1l. Keputusan Menteri Agama Nomor 137 tahun 1991 tentang Pembukaan
- dan Penegerian Madrasah. :




T . b

Memperhatikan Persetujuan Menteyi Nomara Pendayvagqunann Aparatur Nagara dengan su-

rat Mooy H=22408/1 /a7, Lahun 19931

L

M]:'.'MU'L‘USKAN

Menetagkan _+ REPUTUSAN MENTERI AGAMA REFUBLIK INDONESIA TENTANG PENGALIHAN DPEN-

11,

DIDIKAN GURU AGAMA NEGERI (PGAN) MEMJADT MADRASAH'AL;YAH NEGERI

(MAN) .

Pertama ; ¢ Mengalihkan uo Pendidikan. Gury Agama Negeri (PGAN) menjadi Madrasah

: Aliyah Negeri {(MAN) Sebayaimana tercantum dalam lampiran Keputusan
ini;

Kedua - ! Kedudukan, Tugds'dan'Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Aliyah Negeri fersebut pada diktum Pertama diatur gebagai -~
mana ditetapkan dalam Reputusan Menteji Adama Nowoyx 17 tahun 197sg;

"Keiiga "* Pelaksanaan lébih ianjut dari Keputusan ini diatur_oleh Direktur
Lo ‘ Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam; :
Keempat ¥ Sejak berlakunya keputugan ini Jumlah Madrasah Aliyah Negeri {MAN)
) dari 201 buah berubah menjadi 291 buah; :
- Kelima . : ' Keputusan ini muiai be}laku bada tanggal 1 Juli 1992 '
Ditetapkan 4ji ; Jakarta
X * 27 Januari 1992
%I AcAMA RT
bAAWIR SIADEALI,,
‘ : 5

TEMBUSAN ¢

1. Para Menteri Kabinet Pembangunan v g1 Jakarta;

2. Badan Pemeriksa Keuangan (BPR) di Jakarca;

3. BARN di Jakarta; :

“. Romisi IX DPR-RT di Jakarta;

‘.ﬁ. Dirfen Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman; .
6. Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kahalitbang Agama/Staf Ahli Menter{ di lingkungan
Departemen Agama; , ‘ :
7. Gubernur/KDH Tk.I Selurvh tndonesin: ' ' ~
8. Para Kepala Biro/Direktur/Inspektur/Kapuslitbang Agama Sekretaris/Kapuﬁdiklat
. Pegdwal di lingkungan Dep. Agama; , -
9. Kepa;a-Kantor Wilayah Dep. Agama/Setingkar seluruh Indonesta;
10. Repala Kantor Dep, Agama/Kodya seluruh Indonesiag

Madrasah Allyah Negeri Seluruh Indonesia;
Biro Hukum dan Humag untuk Dokumentasiy

Yang bersangkutan untuk diketshui dan diindahkan sebagaimanag mestinya,
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